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RINGKASAN 

Kota Palembang menjadi salah kota dengan sebagian besar wilayahnya berupa 

rawa dan sungai. Beberapa daerahnya juga memiliki berbagai jenis tanah 

bermasalah dan salah satunya adalah tanah lempung ekspansif. Tanah lempung 

ekspansif memiliki kembang susut yang tinggi. Pada penelitian ini tanah lempung 

ekspansif yang digunakan berasal dari daerah Tanjung Api-api. Tanah lempung 

ekspnasif ini distabilisasi dengan menambahkan serbuk limbah cangkang keong 

yang berasal dari daerah Gandus. Cangkang keong mengandung 52,81 % CaO 

yang berfungsi sebagai pengisi rongga-rongga tanah. Berdasarkan pengujian 

konsolidasi yang telah dilakukan , tanah asli dengan campuran serbuk limbah 

cangkang keong dapat meningkatkan nilai keofisien konsolidasi (Cv). Nilai 

koefisien konsolidasi pada tanah asli sebesar 4,256 m2/tahun sedangkan pada 

tanah asli  +  11% SLCK  nilai Cv menjadi 21,758 m2/tahun. Meningkatnya nilai 

Cv menunjukkan semakin cepatnya penurunan yang terjadi. Sedangkan pada nilai 

indeks pemampatan, setelah tanah lempung ekspansif ditambahkan serbuk limbah 

cangkang keong nilai indeks pemampatan (Cc) mengalami penurunan. Pada tanah 

asli , nilai Cc yang didapatkan sebesar 0,011546 sedangkan pada tanah asli + 19 

% SLCK nilai Cc menjadi  0,003947. Menurunnya nilai Cc yang didapatkan 

menunjukkan penurunan yang terjadi semakin kecil. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penambahan serbuk limbah cangkang keong dapat memperbaiki stabilitas 

tanah lempung ekspansif. 

 

Kata kunci: Tanah Lempung Ekspansif, Stabilisasi, Cangkang Keong, Uji 

Konsolidasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota Palembang merupakan salah satu kota metropolitan yang ada di 

Indonesia, hal ini ditandai dengan adanya perkembangan infrastrktur 

pembangunan konstruksi. Kemajuan suatu daerah dapat dilihat dari pembangunan 

konstruksi yang merupakan salah satu upaya untuk memudahkan dan 

meningkatkan kesejahteraaan masyarakat di kota ini. Terdapat beberapa 

pembangunan infrastruktur yang akan dan sedang dilakukan oleh pemerintah kota, 

diantaranya pembangunan gedung, jalan dan jembatan. Dalam upaya 

pembangunan infrastruktur  yang dilakukan sangat dibutuhkan daerah yang luas 

atau lahan kosong. Salah satu pembangunan infrastruktur yang membutuhkan 

lahan kosong yang sangat luas adalah pembangunan infrastruktur Jalan Tol.  

Kota Palembang sering juga disebut sebagai kota air karena sebagian besar 

daerah ini berupa lahan rawa dan sungai yang menjadi tempat tinggal makhluk 

hidup dan ekosistem di dalamnya. Terdapat beberapa daerah yang memiliki lahan 

kosong berupa daerah rawa diantaranya daerah Jakabaring, Kalidoni, Kenten dan 

daerah sekitar Gandus. Walaupun banyak terdapat lahan kosong, beberapa daerah 

di Kota Palembang memiliki tanah yang bermasalah, salah satunya adalah tanah 

lempung ekspansif. Tanah lempung ekspansif merupakan jenis tanah lempung 

yang memiliki sifat kembang susut yang besar (shrinking dan swelling) serta daya 

dukung yang rendah. Sehingga apabila dibangun konstruksi di atasnya maka akan 

menimbulkan permasalahan yang cukup besar. 

Sehingga perlu dilakukan stabilisasi pada tanah yang bermasalah tersebut. 

Salah satu metode stabilisasi yang dilakukan adalah dengan penambahan serbuk 

cangkang keong sebagai bahan campuran tanah lempung ekspansif. Pemanfaatan 

limbah cangkang keong juga dianggap sebagai langkah pelestarian di daerah 

Gandus tersebut karena limbah cangkang keong dianggap hama pengganggu. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Usfha (2017), penambahan serbuk 

cangkang keong pada tanah lempung ekspansif ini dapat meningkatkan nilai CBR 

tanah. Hal ini berarti penggunaan serbuk cangkang keong dapat dijadikan solusi 
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yang baik dalam pemanfaatan limbah yang tidak digunakan lagi. Berdasarkan 

uraian di atas, maka diambil tema penelitian mengenai pengaruh penambahan 

serbuk cangkang keong pada tanah lempung ekspansif berdasarkan pengujian 

konsolidasi untuk mengetahui besarnya nilai penurunan yang terjadi pada tanah 

lempung ekspansif tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

penambahan serbuk cangkang keong sebagai bahan aditif dalam proses stabilisasi 

tanah lempung ekspansif terhadap besarnya nilai penurunan pada tanah lempung 

ekspansif sehingga dapat dinyatakan bahwa bahan tersebut layak untuk dijadikan 

bahan stabilisator. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan serbuk cangkang keong dengan variasi campuran (0%, 3%, 7%, 

11%, 15%, dan 19%) pada tanah lempung ekspansif yang ditinjau berdasarkan 

hasil dari pengujian konsolidasi tanah. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Sampel tanah yang digunakan yaitu tanah lempung ekspansif dengan 

kondisi tak terganggu (undisturbed soil). 

2) Lokasi pengambilan sampel tanah lempung ekspansif adalah di daerah 

Tanjung Api-Api, Desa Gasing, Kabupaten Banyuasin, Palembang, Sumatera 

Selatan. 

3) Lokasi pengambilan limbah cangkang keong adalah di Desa Gandus, 

Kecamatan Gandus, Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

4) Pengujian laboratorium ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

5) Pengujian yang dilakukan yakni pengujian konsolidasi tanah. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dibuat agar sesuai dengan pedoman yang ada. 

Beberapa garis besar pembahasan yang akan diuraikan sebagai berikut : 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari latar belakang penulisan, rumusan masalah, maksud dan 

tujuan, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan kajian literatur yang berisi teori, temuan dan penelitian 

terdahulu yang akan menjadi acuan dalam melaksanakan penelitian ini. 

 

Bab 3 Metodologi Penelitian 

Bab ini menguraikan tahap-tahap yang akan dilakukan meliputi studi literatur, 

pengumpulan data, pengelolahan dan metode analisis data. 

 

Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi proses analisis perhitungan yang dilakukan dan juga pembahasan 

dari hasil analisis. 

 

Bab 5 Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis yang disertai dengan saran. 

 

Daftar Pustaka 
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